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Udang vanamei (Litopenaeus vannamei) merupakan jenis udang yang 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi salah satu unggulan komoditas 
Negara Indonesia. Udang vanamei mempunyai kandungan gizi yang tinggi yakni 
protein serta memiliki tekstur daging lebih padat dibanding udang lainnya karena 
kadar air yang rendah, udang vanamei ini juga tidak ada off-flavor kemudian udang 
vanamei ini memiliki rasa yang manis serta gurih, akan tetapi melakukan budidaya 
udang vanamei itu tergolong sulit dan membutuhkan banyak biaya apalagi 
menggunakan sistem budidaya intensif. Banyak juga ancaman saat melakukan 
budidaya udang vanamei baik dari segi kualitas air maupun faktor biologi seperti 
munculnya bakteri Salmonella spp. di perairan yang bisa masuk ke tubuh udang 
vanamei sehingga saat melakukan kegiatan ekspor udang vanamei, kegiatan 
ekspor tersebut bisa dihentikan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
hubungan kualitas air terhadap koloni bakteri Salmonella spp. dan menganalisis 
pengaruh bakteri Salmonella spp. terhadap pertumbuhan berat udang vanamei. 
Penelitian dilakukan mulai tanggal 8 Februari 2021–29 Maret 2021. 
Pengambilan sampel dilaksanakan empat kali dengan rentang waktu 14 hari 
antara pukul 10.00–14.00 WIB yakni tanggal 8 Februari, 25 Februari, 15 Maret, 
dan 29 Maret 2021. Rentang waktu selama 14 hari didasarkan pada umur udang, 
saat awal penelitian udang berumur 50 hari dengan rentang 14 hari maka pada 
waktu sampling yang terakhir akan bersamaan dengan udang yang siap untuk 
dipanen. Penelitian juga dilakukan pada pukul 10.00-14.00 WIB karena pada pukul 
tersebut semua organisme di dalam tambak udang intensif sedang melakukan 
proses metabolisme. Peneliti menentukan titik sampling baik sampel kualitas air 
maupun bakteri Salmonella spp. yakni pada tempat pemberian pakan udang 
vanamei. Hal itu didasarkan karena di tempat pemberian pakan udang mempunyai 
kandungan bahan organik yang tinggi. Penentuan titik sampling juga hanya pada 
satu titik sampling saja karena bentuk kolam yang seperti mangkok sehingga tidak 
mempunyai sudut dan juga adanya kincir air yang membuat air terus bergerak 
berputar sehingga diasumsikan nilai parameter kualitas air sama. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan 
data menggunakan data primer dan data sekunder kemudian menganalisis data 
yang didapatkan. Analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana 
untuk mengetahui hubungan kualitas air terhadap koloni bakteri Salmonella spp. 
dan mengetahui pengaruh koloni bakteri Salmonella spp. terhadap pertumbuhan 
berat udang vanamei dengan menggunakan software SPSS 25.0. 
Hasil dari penelitian mengenai kualitas air pada tambak intensif udang 
vanamei 1 yaitu suhu 28.5–30.3 oC; kecerahan 22.5–38.75 cm; pH 5.1–5.9; 
Dissolved Oxygen 8.5–15 mg/L; nitrat 10–30 mg/L; nitrit 0.2-1 mg/L; amonia 1.6-3 
mg/L; salinitas 23–25 ppt; fosfat 0.08–0.47 mg/L; Total Organic Matter 60.04–
236.37 mg/L. Hasil pengukuran bakteri Salmonella spp. tambak intensif udang 
vanamei 1 yakni 128-24000 CFU/mL. Hasil berat udang per ekor tambak intensif 
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udang vanamei 1 yakni 3.5–17.94 g. Hasil pengukuran kualitas air pada tambak 
intensif udang vanamei 1 dengan nilai yang optimal yaitu suhu, kecerahan, DO, 
dan salinitas. Kualitas air yang hasilnya di luar batas optimum yaitu pH, nitrat, nitrit, 
amonia, fosfat, dan TOM. Hubungan masing–masing parameter kualitas air 
terhadap koloni bakteri Salmonella spp. yakni suhu berpengaruh sebesar 6.9%, 
kecerahan berpengaruh sebesar 17.8%, pH berpengaruh sebesar 74.7%, DO 
berpengaruh sebesar 20.9%, nitrat berpengaruh sebesar 71.9%, nitrit 
berpengaruh sebesar 15.1%, amonia berpengaruh sebesar 31.4%, salinitas 
berpengaruh sebesar 82.7%, fosfat berpengaruh sebesar 5.2%, TOM 
berpengaruh sebesar 94.9%. Hubungan bakteri Salmonella spp. terhadap 
pertumbuhan berat udang vanamei yakni sebesar 64.4%.Hasil dari penelitian 
mengenai kualitas air pada tambak intensif udang vanamei 2 yaitu suhu 29–30.2 
oC; kecerahan 25–37.25 cm; pH 4.76–5.47; Dissolved Oxygen 8.1–15.5 mg/L; 
nitrat 10–50 mg/L; nitrit 0.2-1 mg/L; amonia 1.6-3 mg/L; salinitas 22–23 ppt; fosfat 
0.05–1.27 mg/L; Total Organic Matter 71.42–216.46 mg/L. Hasil pengukuran 
bakteri Salmonella spp. tambak intensif udang vanamei 2 yakni 38-25000 CFU/mL. 
Hasil berat udang per ekor tambak intensif udang vanamei 2 yakni 2.52–17.41 g. 
Hasil pengukuran kualitas air pada tambak intensif udang vanamei 2 dengan nilai 
yang optimal yaitu suhu, kecerahan, DO, dan salinitas. Kualitas air yang hasilnya 
di luar batas optimum yaitu pH, nitrat, nitrit, amonia, fosfat, dan TOM. Hubungan 
masing–masing parameter kualitas air terhadap koloni bakteri Salmonella spp. 
yakni suhu berpengaruh sebesar 19.1%, kecerahan berpengaruh sebesar 28.4%, 
pH berpengaruh sebesar 98.8%, DO berpengaruh sebesar 21.7%, nitrat 
berpengaruh sebesar 95.3%, nitrit berpengaruh sebesar 35.1%, amonia 
berpengaruh sebesar 1.3%, salinitas berpengaruh sebesar 99%, fosfat 
berpengaruh sebesar 25%, TOM berpengaruh sebesar 93.8%. Hubungan bakteri 
Salmonella spp. terhadap pertumbuhan berat udang vanamei yakni sebesar 
48.2%. Saran yang bisa diberikan untuk pengelola tambak udang intensif di 
Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Brawijaya Probolinggo yaitu untuk menggunakan benur udang 
vanamei SPF (Specific Pathogen Free) yang berkualitas, memperbaiki sistem 
resirkulasi, penerapan bio sekuritas yang tinggi, persiapan tambak yang maksimal, 
penggunaan pakan yang berkualitas, dan memperbaiki sistem pembuangan 





MUHAMMAD YOSVIA ANDY FIRDAUS. Analysis of the Causes of Salmonella spp. 
and Its Impact on the Life of Vanamei Shrimp (Litopenaeus vannamei) in Intensive 
Pond Cultivation (under the guidance of Dr. Ir. Muhammad Musa, MS) 
 
 
Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) is a type of shrimp that has high 
economic value and is one of the leading commodities of the Indonesian state. 
Vannamei shrimp has a high nutritional content, namely protein and has a denser 
meat texture than other shrimp due to low water content, this vanamei shrimp also 
has no off-flavor then this vanamei shrimp has a sweet and savory taste, however, 
vanamei shrimp cultivation it is quite difficult and requires a lot of money especially 
using an intensive cultivation system. There are also many threats when cultivating 
vanamei shrimp, both in terms of water quality and biological factors such as the 
emergence of Salmonella spp. in waters that can enter the body of vanamei shrimp 
so that when exporting vanamei shrimp, the export activity can be stopped. The 
purpose of this study was to analyze the relationship between water quality and 
Salmonella spp. and analyze the effect of Salmonella spp. on weight growth of 
vanamei shrimp. 
The study was conducted from February 8, 2021–March 29, 2021. Sampling 
was carried out four times with a span of 14 days between 10:00–14:00 WIB, 
namely February 8, February 25, March 15, and March 29, 2021. The time span 
of 14 days was based on at the age of the shrimp, at the beginning of the study 
the shrimp was 50 days old with a span of 14 days, the last sampling time would 
coincide with the shrimp that were ready for harvest The study was also conducted 
at 10.00-14.00 WIB because at that time all organisms in intensive shrimp ponds 
were carrying out metabolic processes. Researchers determined the sampling 
point for both water quality samples and Salmonella spp. namely at the vanamei 
shrimp feeding place. This is based on the fact that shrimp feedlots contain high 
organic matter. Determination of the sampling point is also only at one sampling 
point because the shape of the pool is like a bowl so it has no angle and there is 
also a waterwheel that keeps the water moving, so it is assumed that the water 
quality parameter values are the same. The method used in this research is 
descriptive quantitative method. Data retrieval using primary data and secondary 
data and then analyze the data obtained. Data analysis used simple linear 
regression analysis to determine the relationship between water quality and 
Salmonella spp. and to determine the effect of Salmonella spp. on the weight 
growth of vanamei shrimp using SPSS 25.0 software. 
The results of the research on water quality in intensive vanamei shrimp 
ponds 1 were at a temperature of 28.5–30.3 oC; brightness 22.5–38.75 cm; pH 
5.1–5.9; Dissolved Oxygen 8.5–15 mg/L; nitrate 10–30 mg/L; nitrite 0.2-1 mg/L; 
ammonia 1.6-3 mg/L; salinity 23–25 ppt; phosphate 0.08–0.47 mg/L; Total Organic 
Matter 60.04–236.37 mg/L. The measurement results of Salmonella spp. Intensive 
vanamei shrimp pond 1 is 128-24000 CFU/mL. The yield of shrimp weight per 
intensive pond of vanamei 1 shrimp is 3.5–17.94 g. The results of water quality 
measurements in intensive vanamei shrimp ponds 1 with optimal values, namely 
temperature, brightness, DO, and salinity. Water quality whose results are outside 
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the optimum limit are pH, nitrate, nitrite, ammonia, phosphate, and TOM. The 
relationship of each water quality parameter to the colonies of Salmonella spp. ie 
temperature has an effect of 6.9%, brightness has an effect of 17.8%, pH has an 
effect of 74.7%, DO has an effect of 20.9%, nitrate has an effect of 71.9%, nitrite 
has an effect of 15.1%, ammonia has an effect of 31.4%, salinity has an effect of 
82.7%, phosphate has an effect of 5.2%, TOM has an effect of 94.9%. The 
relationship of Salmonella spp. on the weight growth of vanamei shrimp that is 
equal to 64.4%. The results of the research on water quality in intensive ponds of 
white vanamei shrimp are 29–30.2 oC; brightness 25–37.25 cm; pH 4.76–5.47; 
Dissolved Oxygen 8.1–15.5 mg/L; nitrate 10–50 mg/L; nitrite 0.2-1 mg/L; ammonia 
1.6-3 mg/L; salinity 22–23 ppt; phosphate 0.05–1.27 mg/L; Total Organic Matter 
71.42–216.46 mg/L. The measurement results of Salmonella spp. intensive 
vanamei 2 shrimp ponds, which is 38-25000 CFU/mL. The weight yield of shrimp 
per intensive pond of vanamei 2 shrimp is 2.52–17.41 g. The results of water 
quality measurements in intensive vanamei shrimp ponds 2 with optimal values, 
namely temperature, brightness, DO, and salinity. Water quality whose results are 
outside the optimum limit are pH, nitrate, nitrite, ammonia, phosphate, and TOM. 
The relationship of each water quality parameter to the colonies of Salmonella spp. 
i.e. temperature has an effect of 19.1%, brightness has an effect of 28.4%, pH has 
an effect of 98.8%, DO has an effect of 21.7%, nitrate has an effect of 95.3%, nitrite 
has an effect of 35.1%, ammonia has an effect of 1.3%, salinity has an effect of 
99%, phosphate has an effect of 25%, TOM has an effect of 93.8%. The 
relationship of Salmonella spp. to the weight growth of vanamei shrimp that is 
equal to 48.2%. Suggestions that can be given to managers of intensive shrimp 
ponds at the Marine and Brackish Water Fisheries Laboratory, Faculty of Fisheries 
and Marine Sciences Universitas Brawijaya Probolinggo, are to use high quality 
SPF (Specific Pathogen Free) vanamei shrimp fry, improve the recirculation 
system, apply high biosecurity, prepare maximum ponds, use of quality feed, and 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Probolinggo adalah kota yang memiliki geografi pesisir berada di daerah 
pantai utara Pulau Jawa. Oleh karena itu, banyak masyarakat yang menjadi 
petambak dengan membudidayakan tambak udang vanamei. Dengan adanya 
tambak udang vanamei di Kota Probolinggo bisa menjadi pengaruh yang besar 
terhadap kehidupan masyarakatnya, lebih–lebih dari tambak udang vanamei ini 
bisa menjadi pendapatan untuk pemerintah daerah dan menjadi devisa bagi 
Negara Indonesia. Banyak petambak dari Kota Probolinggo yang sudah memakai 
budidaya secara intensif untuk budidaya udang vanamei mereka. Pratama, et al. 
(2017) melaporkan budidaya tambak udang vanamei intensif memiliki ciri utama 
yaitu adanya padat tebar yang tinggi yakni rentang antara 60-150 ekor udang/m2, 
kemudian adanya biosecurity, jumlah kincir air yang banyak, pengawasan ketat 
pada kualitas air, memakai probiotik bakteri baik, serta alat-alat yang mendukung 
kegiatan budidaya intensif tambak udang.  
Udang vanamei (Litopenaeus vannamei) merupakan jenis udang yang 
memiliki nilai ekonomis yang termasuk tinggi dan menjadi salah satu unggulan 
komoditas Negara Indonesia. Fendjalang, et al. (2016) melaporkan udang 
vanamei mempunyai kandungan gizi yang tinggi yakni protein serta memiliki 
tekstur daging lebih padat dibanding udang lainnya karena kadar air yang rendah, 
udang vanamei ini juga tidak ada off-flavor kemudian udang vanamei ini memiliki 
rasa yang manis serta gurih. Purnamasari, et al. (2019) melaporkan budidaya 
tambak udang intensif memiliki berbagai hambatan dalam proses produksi yakni 
semakin memburuknya kualitas air pada saat proses budidaya, yakni keharusan 
pemberian pakan dalam jumlah banyak yang disebabkan padat tebar yang tinggi 
pada tambak udang intensif. Putra dan Manan (2014) melaporkan kualitas air 
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merupakan faktor penting dalam keberhasilan budidaya udang vanamei. Kualitas 
air yang buruk akan mengakibatkan timbulnya ancaman biologis salah satunya 
bakteri Salmonella spp. 
Sartika, et al. (2016) melaporkan kegiatan ekspor udang banyak terganjal 
berbagai hambatan, ada dua hambatan yakni hambatan tarif (tariff-barrier) serta 
yang terutama non tarif (non-tariff-barrier). Negara-negara di Uni Eropa yang 
mengimpor udang membuat standar sendiri yang disebut Rapid Alert System for 
Food and Feed (RASFF) yang mana pengawasan standar untuk bahan pangan 
dari udang vanamei lebih ketat dibandingkan standar dari Codex Alimentarius 
Commission (CAC).  Berdasarkan standar, udang vanamei wajib terbebas dari 
bakteri Salmonella spp. Penggunaan probiotik untuk mencegah peningkatan 
cemaran bakteri Salmonella spp. tidak boleh dilakukan karena akan berakibat 
negatif terhadap konsumen yakni manusia. Costa, et al. (2012) melaporkan 
Salmonella spp. adalah genus anaerob fakultatif gram negatif yang memiliki 
bentuk seperti batang dan bakteri Salmonella spp ini tidak membentuk spora 
dengan ukuran lebar 0,7 – 1,5 µm serta panjang 2-5 µm. Bakteri Salmonella spp. 
masuk ke dalam organisme motil dan berklasifikasi serotype dan serovar 
berdasarkan reaksinya dengan antigen somatic dan flagela. Salmonella spp. 
menghuni sungai dan sedimen laut atau muara sungai yang terpapar kontaminasi 
tinja. Insiden ikan mentah dan makanan laut yang diimpor ke Amerika Serikat 
dilaporkan lebih tinggi dan insiden tertinggi di Pasifik Tengah dan Afrika sebesar 
12%. Insiden Salmonella spp. yang tinggi berkaitan dengan wabah demam, mual, 
muntah, dan diare. Bakteri Salmonella spp. yang menjangkit pada tubuh udang 
dan mencemari lingkungan dikumpulkan dari 103 tambak udang di enam negara 
menunjukkan 1,6% udang, 24% sedimen tambak, dan 33% air limbah positif 
mengandung Salmonella spp. seperti di Amerika Serikat dalam studi yang 
dilakukan untuk menguji total 353 sampel dari 29 jenis makanan laut yang diimpor 
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ke Jepang untuk prevalensi Salmonella spp. S. Weltevreden diisolasi 2 dari 47 
sampel udang vanamei dengan menargetkan gen invA pada uji PCR. 
1.2 Perumusan masalah 
1. Apakah hubungan kualitas air terhadap koloni bakteri Salmonella spp.? 
2. Apakah pengaruh bakteri Salmonella spp. terhadap pertumbuhan berat 
udang vanamei? 
1.3 Tujuan 
1. Menganalisis hubungan kualitas air terhadap koloni bakteri Salmonella 
spp. 
2. Menganalisis pengaruh bakteri Salmonella spp. terhadap pertumbuhan 
berat udang vanamei. 
1.4 Manfaat 
1. Mengetahui hubungan kualitas air terhadap koloni bakteri Salmonella 
spp. 
2. Mengetahui pengaruh bakteri Salmonella spp. terhadap pertumbuhan 




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tambak Udang Intensif 
Muqsith (2014) menyatakan tambak udang intensif pada umumnya 
mempunyai padat tebar yang tinggi yakni antara 20.000 hingga 50.000 ekor per 
hektar. Tambak intensif ada memakai dasar langsung tanah, tetapi ada juga yang 
menggunakan lapisan misalnya geomembrane yang berguna untuk mengurangi 
erosi pada tanah. Tambak intensif biasanya memiliki kedalaman kolam tanah lebih 
dari satu meter yang berguna untuk memperluas pergerakan udang. 
Choeronawati, et al. (2019) menyatakan tambak udang intensif memiliki padat 
tebar yang tinggi, hal inilah menyebabkan tambak udang intensif memproduksi 
limbah yang lebih banyak daripada tambak ekstensif serta semi intensif yang mana 
bisa mengakibatkan pencemaran lingkungan di sekitar tambak. Limbah yang 
diperoleh dari tambak udang intensif yakni berasal dari tumpukan pakan yang 
mempunyai senyawa merugikan misalnya C, N, dan P. 
2.2 Salmonella spp. 
2.1 Klasifikasi Salmonella spp. 
Patel, et al. (2020) melaporkan bahwa klasifikasi bakteri Salmonella spp. 








:  Bacteria 
:  Proteobacteria 
:  Gamma Proteobacteria 
:  Enterobacteriales 
:  Enterobacteriaceae 
:  Salmonella 
:  Salmonella spp. 
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2.2 Morfologi Salmonella spp. 
Patel, et al. (2020) melaporkan bakteri Salmonella spp. memiliki karakteristik 
berbentuk batang atau disebut silindris dan memiliki ukuran yang beragam 
berdasarkan jenis bakteri, pada umumnya memiliki panjang kurang lebih 2 µm-3 
µm dan memiliki garis tengah kurang lebih 0.3 µm-0.6 µm. Salmonella spp. 
merupakan bakteri tidak ber-spora, memiliki motil, bersifat aerob, memiliki flagela 
peritrih yang terdapat pada semua permukaan selnya (kecuali pada jenis bakteri 
Salmonella pullorum dan Salmonella gallinarum), memiliki sifat gram negatif dan 
berkembangbiak secara membelah diri. Bakteri Salmonella spp. bisa berkembang 
secara cepat pada temperatur kamar. Cita (2011) melaporkan bakteri Salmonella 
spp. memiliki struktur yakni bagian inti atau nukleus lalu sitoplasma serta dinding 
sel. Salmonella spp, ini memiliki dinding sel yang bersifat gram negatif. Dinding sel 
bakteri Salmonella spp. terdiri atas tiga polimer senyawa mukokompleks yang 
berada di luar lapisan peptidoglikan atau murcin. Lipoprotein merupakan senyawa 
protein yang berfungsi untuk menghubungkan lapisan peptidoglikan atau murcin 
dengan selaput luar. Selaput luar adalah selaput ganda yang mana molekul-
molekul lipopolisakarida mengikat senyawa fosfolipid dengan lapisan di atasnya. 
Lipopolisakarida merupakan senyawa yang memiliki lipid yang kompleks. Molekul 
pada lipopolisakarida ini berperan untuk menyusun dinding sel bakteri gram negatif 
yang bisa memproduksi semacam racun untuk dikeluarkan yang biasa disebut 
endotoksin. Apabila terdapat luka yang ada di permukaan tubuh bakteri 




Sumber: Google Image (2021) 
Gambar 1. Morfologi Salmonella sp. 
2.3 Habitat Penyebaran 
Wibisono, et al. (2016) melaporkan berdasarkan tempat hidup, sebagian 
jenis bakteri Salmonella spp. menghabiskan hidupnya sebagai organisme parasit 
baik itu pada saluran pencernaan hewan ternak, manusia, dan ikan, khusus pada 
ikan juga terdapat di insang dan juga permukaan kulitnya. Suryandari, et al. (2018) 
melaporkan Salmonella spp. juga terpengaruh dari faktor lingkungan dan nutrisi. 
Indonesia merupakan salah satu wilayah tropis yang mana Salmonella spp. dapat 
berkembang baik dan cepat. Namun, ada juga jenis bakteri Salmonella spp. yang 
lain yang dapat hidup di perairan dengan temperatur rendah. Tempat hidup bakteri 
Salmonella spp. di estuari dan perairan pantai dapat dipisahkan dari perairan laut 
terbuka karena kandungan material organik dari limbah domestik maupun industri 
yang digunakan sebagai nutrisi. Jenis bakteri Salmonella spp. juga masih dapat 
hidup di perairan laut dengan kadar protein 60-70 mg/L yang termasuk rendah. 
Bakteri Salmonella spp. umumnya menyebar ke ekosistem laut yakni estuari dan 
daerah pantai, namun ada juga yang ke perairan laut karena pengaruh arus, 
turbulensi, dan gelombang sebagai faktor fisik lalu ada nutrisi dan situasi 
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lingkungan yang mendukung kehidupan Salmonella spp. untuk bereproduksi. 
Akbar, et al. (2016) melaporkan Salmonella spp. adalah bakteri dari darat atau 
kata lain dari air tawar yang menyebar ke perairan laut melalui berbagai macam 
cara yakni Fadli (2019) melaporkan limbah domestik organik contohnya sampah, 
kotoran manusia maupun hewan atau bangkai yang terbawa aliran sungai 
merupakan salah satu transportasi bakteri Salmonella spp. untuk menuju ke 
lingkungan laut. Selanjutnya Salmonella spp. yang ada di perairan laut tersebar 
melalui arus, gelombang atau turbulensi. Berikut jenis-jenis bakteri Salmonella 
spp. yang berasal dari aliran sungai dan bisa dipisahkan dari perairan laut yaitu 
Salmonella javiana, Salmonella paratyphi B. Salmonella typhimurium, Salmonella 
oranienburg dan Salmonella arizonae. Akbar, et al. (2016) melaporkan perairan 
laut yang masih alami memiliki beberapa jenis bakteri Salmonella spp. yang mana 
menjadi microflora perairan itu, salah satunya bakteri Salmonella typhi yang bisa 
menyebabkan penyakit. Selanjutnya bakteri Salmonella spp. yang berasal dari 
aliran sungai ke lingkungan perairan laut juga bisa menjadi bertambahnya jenis-
jenis bakteri Salmonella spp. dalam microflora laut. Bakteri Salmonella spp. juga 
bisa hidup sementara waktu karena adanya faktor adaptasi kuat terhadap kadar 
garam juga kondisi nutrisi yang bagus. Sutiknowati, et al. (2013) melaporkan 
kualitas air pada perairan laut sangat mempengaruhi keberadaan mikroorganisme 
patogen atau bersifat parasit seperti virus, jamur, bakteri, dan protozoa yang dapat 
masuk ke tubuh biota laut. Biota laut yang terkena mikroorganisme patogen akan 
menjadi vektor bagi biota laut lainnya kemudian juga akan terkena manusia. Salah 
satu mikroorganisme yang menjadi patogen yakni bakteri Salmonella spp. 
Hubungan langsung antara biota yang tercemar dengan yang tidak tercemar 
mengakibatkan kontaminasi bakteri yang juga terjadi pada lingkungan, kondisi ini 




2.3 Udang Vanamei (Litopenaeus vannamei) 
2.3.1 Klasifikasi Udang Vanamei 
Sahrijanna, A. dan Septiningsih, E. (2017) melaporkan udang vanamei 
(Litopenaeus vannamei) memiliki habitat asli di daerah subtropis dari pantai bagian 
barat Amerika sampai ke Amerika Tengah hingga ke Amerika Selatan. Budidaya 
udang windu pada tahun 1996 terkena bencana karena adanya penyakit yang 
mengakibatkan kualitas air di sekitar lingkungan juga memburuk. Pemerintah pada 
saat itu melakukan berbagai kajian untuk mencari pengganti dari komoditas udang 
windu untuk meningkatkan produksi udang di Indonesia. Akhirnya melalui SK 
Menteri Kelautan dan Perikanan RI No. 41/2001 udang vanamei mendapatkan izin 
untuk masuk ke Indonesia sebagai pengganti dari komoditas udang windu. 














:  Animalia 
:  Metazoa 
:  Arthropoda 
:  Crustacea 
:  Malacostraca 
:  Eumalacostraca 
:  Eucarida 
:  Decapoda 
:  Dendrobrachiata 
:  Penaeidae 
:  Litopenaeus 
:  Litopenaeus vannamei 
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2.3.2 Morfologi Udang Vanamei 
Aidah (2020) melaporkan bahwa morfologi udang bisa dibedakan atas 2 
segmen yaitu cephalothorax yakni sebagai kepala dan juga carapace lalu 
abdomen yang sebagai perut yang terdiri atas segmen/ruas-ruas. Bagian kepala 
mempunyai mata majemuk bertangkai dan mempunyai dua antena yaitu antena I 
dan antena II. Antena I dan antennules memiliki dua flagellate yang pendek yang 
bertugas sebagai alat penciuman maupun peraba sedangkan antena II atau 
antena yang memiliki dua cabang yaitu exopodite yang memiliki bentuk pipih atau 
disebut prosantema dan endopodite yang memiliki bentuk cambuk panjang 
berfungsi untuk merasa dan meraba. Bahri, et al. (2020) melaporkan bagian dada 
atau disebut phorax memiliki 8 ruas dengan memiliki sepasang anggota badan 
disebut thoracopoda. Thoracopoda ke-1 sampai 3 disebut maksiliped yang 
berguna sebagai penyempurna bagian mulut untuk menahan makanan sedangkan 
thoracopoda ke-4 sampai 8 berfungsi sebagai kaki jalan atau periopoda. Bagian 
perut atau abdomen memiliki 6 ruas yang mana ruas ke-1 sampai 5 mempunyai 
sepasang anggota badan yakni kaki renang atau disebut pleopoda. Pleopoda ini 
merupakan alat yang berguna untuk berenang dengan bentuk pendek dan 
ujungnya yang berbulu. Ruas yang keenam ada uropoda dan telson yang memiliki 




Sumber: Google Image (2021) 
Gambar 2. Morfologi Udang Vanamei 
2.3.3 Siklus Hidup  
Supriatna, et al. (2020) melaporkan indukan udang vanamei yang pernah 
ditemukan di perairan lepas pantai memiliki kedalaman rentang 70–72 meter atau 
235 kaki. Udang vanamei ini senang pada daerah yang memiliki dasar perairan 
berlumpur. Hidup udang vanamei memiliki sifat katadromus yakni hidup pada dua 
lingkungan. Udang vanamei yang dewasa melakukan pemijahan di lautan, 
kemudian telur menetas menjadi larva dan juvenil udang vanamei akan melakukan 
migrasi ke daerah mangrove atau pesisir pantai yang dinamakan daerah estuari 
sebagai daerah asuhan untuk organisme yang masih kecil agar dapat tumbuh 
dewasa. Rakhfid, et al. (2017) melaporkan siklus hidup dari udang vanamei yakni 
dimulai dari pembuahan telur lalu menjadi nauplii kemudian mysis, post larva, 
juvenil, dan menjadi udang vanamei dewasa. Udang vanamei dewasa akan 
melakukan pemijahan dengan cara seksual pada air laut yang dalam. Udang 
vanamei pada stadia nauplii ke stadia larva hingga ke stadia juvenil bermigrasi ke 
perairan dengan kedalaman lebih dangkal karena banyak vegetasi yang bisa 
sebagai tempat berkembang dan bertumbuh. Udang vanamei yang telah remaja 





Sumber: Google Image (2021) 
Gambar 3. Siklus Hidup Udang Vanamei 
2.4 Kualitas Air 
2.4.1 Parameter Fisika 
1. Suhu 
Patty (2013) melaporkan ukuran tinggi rendahnya panas pada perairan 
misalnya kolam, tambak, kemudian karamba dinamakan suhu perairan. 
Sahrijanna dan Septiningsih (2017) menyatakan bahwa suhu optimal untuk 
pertumbuhan udang vanamei yakni antara 26 sampai 30 derajat celsius. Besaran 
suhu tidak lebih dari 2 derajat celsius merupakan perubahan suhu dapat ditolerir 
udang vanamei. Suhu yang menurun hingga 25 derajat celsius mengakibatkan 
pencernaan udang vanamei terganggu sehingga daya cerna makanan terhambat 
yang akhirnya mengganggu pertumbuhan udang vanamei. Apabila kenaikan suhu 
sampai dengan 30 derajat celcius maka udang vanamei mengalami stres dan 




Saraswati, et al. (2017) melaporkan kecerahan perairan adalah kapasitas 
dari cahaya matahari untuk bisa menerobos masuk ke dalam perairan. Adanya 
penetrasi dari cahaya matahari sangat mempengaruhi kecerahan perairan. 
Penetrasi dari cahaya matahari yang besar akan membuat kecerahan suatu 
perairan semakin jernih. Dede, et al. (2014) menyatakan kecerahan untuk tambak 
udang vanamei yang optimal yakni berkisar antara 35 sampai 45 cm. Kelimpahan 
zooplankton, fitoplankton serta bahan partikel yang terlarut dalam air bisa 
mempengaruhi kualitas kecerahan perairan pada tambak udang vanamei. 
2.4.2 Parameter Kimia 
1. pH 
Rukminasari, et al. (2014) melaporkan pH atau derajat keasaman adalah 
parameter penting yang bisa mengendalikan kestabilan perairan. Nilai pH yang 
berubah pada suatu perairan akan berpengaruh baik secara langsung maupun 
tidak langsung pada kehidupan biota yang ada di dalam perairan tersebut karena 
setiap biota mempunyai rentang toleransi terhadap nilai pH yang beragam. 
Rentang besaran pH yang baik untuk pertumbuhan budidaya udang vanamei yakni 
7,0 sampai 8,5. Purnamasari, et al. (2017) melaporkan rentang besaran pH 
tersebut akan mempengaruhi nafsu makan udang vanamei serta reaksi kimia di 
perairan tersebut. Apabila pH turun dari rentang tersebut maka akan 
mengakibatkan udang vanamei menjadi sulit untuk mengganti kulit karena kulit 
menjadi lembek dan sintasan juga menjadi rendah. 
2. Dissolved Oxygen (DO) 
Sinaga, et al. (2016) melaporkan oksigen terlarut atau dissolved oxygen 
adalah komponen penting dalam perairan karena sebagian besar biota perairan 
membutuhkan oksigen agar bisa melangsungkan proses respirasi dan 
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metabolisme. Supriatna, et al. (2020) melaporkan besaran oksigen terlarut yang 
optimal untuk pertumbuhan udang vanamei yakni lebih dari 4 mg/L. Kualitas 
kelarutan oksigen merupakan salah satu faktor penentu untuk keberlangsungan 
hidup udang. Apabila besaran oksigen terlarut perairan rendah di bawah 1,5 mg/L 
akan mengakibatkan lethal untuk udang. 
3. Nitrat (NO3) 
Hamuna, et al. (2018) melaporkan nitrat merupakan salah satu bentuk 
nitrogen yang manfaatnya diambil oleh fitoplankton. Unsur hara nitrat di laut lebih 
banyak dibutuhkan daripada unsur hara fosfat yang berguna untuk pertumbuhan 
ideal fitoplankton. Suhendar, et al. (2020) melaporkan kadar nitrat yang optimal 
untuk pertumbuhan udang vanamei yaitu antara 0,4 sampai 0,8 mg/L. Masukan 
yang berasal dari daratan dan sekeliling lokasi misalnya limbah cair yang berasal 
dari pertanian dan perkebunan menimbulkan peningkatan konsentrasi nitrat pada 
perairan tersebut.  
4. Nitrit (NO2) 
Iklima, et al. (2019) melaporkan nitrit (NO2) adalah salah satu bentuk nitrogen 
yang teroksidasi pada bilangan oksidasi +3 dan bisa ditemui pada tempet instalasi 
pengolahan air limbah, air sungai, dan juga drainase. Wulandari, et al. (2015) 
melaporkan kadar optimal nitrit bagi tambak udang vanamei berkisar antara 0.01 
sampai 0.05 mg/L. Nilai kadar nitrit yang melebihi 0.05 mg/L bisa mengakibatkan 
toksik bagi udang vanamei. Konsentrasi senyawa nitrit akan semakin tinggi apabila 
oksigen terlarut perairan semakin rendah. 
5. Amonia 
Azizah dan Mira (2015) melaporkan amonia (NH3) adalah nitrogen yang 
anorganik yang bisa larut di dalam air. Amonia ini awalnya dari nitrogen yang 
membentuk NH4 pada derajat keasaman yang tinggi yang disebut amonium. 
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Amonia bisa ditemukan pada air yang tercampur dengan hasil akhir pencernaan 
manusia yakni air seni dan tinja, kemudian bisa dari oksidasi zat organik 
mikrobiologi dan air hasil buangan industri serta kegiatan sehari-hari masyarakat. 
Romadhona, et al. (2016) melaporkan kadar amonia yang baik untuk tambak 
udang vanamei yaitu kurang dari 0.1 mg/L. Apabila kadar amonia melebihi dari 0.1 
mg/L maka pertumbuhan udang vanamei bisa terhambat. Jika kadar amonia lebih 
dari 1.0 mg/L maka udang vanamei dapat mengalami kematian. Nilai kadar 
konsentrasi amonia yang tinggi pada suatu perairan akan berakibat terjadinya 
penurunan oksigen terlarut yang bisa mengakibatkan gangguan fungsi fisiologi 
dan metabolisme contohnya respirasi.  
6. Salinitas 
Amri, et al. (2018) melaporkan salinitas perairan bisa didefinisikan sebagai 
berat dengan satuan gram yang berasal dari semua zat padat terlarut dalam 1 kg 
air laut apabila seluruh yodium dan brom diganti dengan khlor pada jumlah yang 
sebanding. Seluruh karbonat dan zat organik diubah menjadi oksida. Nilai salinitas 
perairan yakni g/kg atau biasa ditulis ‰ atau juga ppt yakni singkatan dari part-
per-thousand. Ariadi, et al. (2020) melaporkan besaran salinitas yang baik untuk 
kelangsungan budidaya udang vanamei berkisar antara 15-25 ppt. Perubahan 
salinitas yang masih bisa ditolerir udang vanamei yakni tidak lebih besar dari 5 ppt. 
Kadar salinitas yang tidak optimal bisa mengakibatkan udang vanamei menjadi 
stress dan mengganggu pertumbuhan udang vanamei. 
7. Fosfat 
Rigitta, et al. (2015) melaporkan fosfat adalah komponen unsur hara makro 
yang bersifat esensial berfungsi untuk proses pertumbuhan dan metabolisme 
fitoplankton. Fosfat bisa berasal dari buangan limbah organik semisal pupuk, 
deterjen maupun bahan organik yang sudah mengalami proses degradasi. Ariadi, 
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et al. (2020) melaporkan kadar optimal fosfat pada tambak udang vanamei yakni 
sebesar 0,05 sampai 0,07 mg/L. Apabila fosfat melebihi kadar optimal maka 
populasi fitoplankton akan meningkat sehingga terjadi eutrofikasi pada tambak 
udang. 
8. TOM 
Sembiring, et al. (2012) melaporkan TOM adalah seluruh bahan organik 
yang mengendap seperti detritus, fitoplankton, zooplankton, atau ekskresi biota 
lain yang bisa diuraikan oleh mikroorganisme yang hidup di perairan tersebut. 
Sumber bahan organik total dapat bersumber dari daratan seperti limbah rumah 
tangga atau pertanian lalu proses pembusukan organisme yang mati kemudian 
perubahan beberapa metabolik ekstraseluler dari alga, khususnya fitoplankton dan 
yang terakhir proses ekskresi zooplankton dan organisme lain. Andriani, et al. 
(2019) melaporkan maksimum besaran total bahan organik di tambak udang 
vanamei yaitu 55 mg/L. Kandungan total bahan organik yang layak dapat 
didapatkan dengan tersedianya oksigen terlarut yang cukup serta pemberian 
probiotik yang berguna untuk mempermudah bakteri dalam proses penguraian 
bahan organik menjadi senyawa yang lebih sederhana. 
2.5 Berat Udang 
Pratama, et al. (2012) melaporkan berat udang per ekor atau bisa disebut 
(Average Body Weight) adalah berat rata-rata yang dimiliki udang pada suatu 
populasi dalam satu periode tertentu. Purnamasari, et al. (2017) melaporkan berat 
udang per ekor bisa didapatkan dengan cara menghitung dari berat total udang 
yang tertangkap pada jala dibagi dengan jumlah udang yang tertangkap pada jala. 
Udang vanamei per ekor pada tambak udang intensif umur 100 hari umumnya 




BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian pada bulan Februari dan Maret 2021. 
Tempat penelitian penulis ada di Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya Kota Probolinggo 
dengan titik koordinat 7o44’32” LS dan 113o14’1” BT. Lokasi penelitian bisa dilihat 
pada Gambar 4. Mahasiswa melakukan penelitian pada dua tambak intensif. 
Tambak udang intensif memiliki 10 kincir air dan tempat pemberian pakan di 
tengah. Kedua tambak memiliki luas dan peralatan tambak yang sama untuk 
kelangsungan budidaya udang vanamei. 
 
 
Sumber: QGIS (2021) 
Gambar 4. Titik Lokasi Pengambilan Sampel Sedimen dan TSS 
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3.2 Alat dan Bahan 
Pengambilan sampel kualitas air yang berada di Laboratorium Perikanan Air 
Payau dan Laut menggunakan alat dan bahan yang bisa dilihat pada Lampiran 1. 
Lampiran 1 menjelaskan nama alat dan bahan kemudian menjelaskan juga 
kegunaan dari alat dan bahan tersebut. Lampiran 1 juga menjelaskan 
menggunakan gambar dari alat dan bahan agar pembaca lebih bisa menangkap 
informasi tentang alat dan bahan pada penelitian ini. 
3.3 Metode Penelitian 
Penulis menggunakan metode penelitian secara deskriptif kuantitatif. 
Mulyadi (2011) melaporkan metode penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 
secara sistematis, terencana, dan terstruktur secara jelas dari awal sampai 
pembuatan desain penelitian. Metode penelitian kuantitatif bisa juga didefinisikan 
sebagai metode penelitian dengan landasan filsafat positivisme yang bisa dipakai 
untuk meneliti populasi tertentu. Priyono (2016) melaporkan metode penelitian 
kuantitatif mengambil sampel secara random pada umumnya, instrumen penelitian 
dipakai untuk melakukan pengambilan data, melakukan analisis data secara 
statistik atau kuantitatif berdasarkan tujuan yang berguna untuk uji hipotesis yang 
ditetapkan. Pengertian deskriptif ialah metode yang berguna memberikan kondisi 
pada objek yang akan diteliti menggunakan data yang telah dikumpulkan 
sebagaimana adanya lalu membuat kesimpulan secara general. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Data Primer 
Herviani dan Angky (2016) menyatakan bahwa data primer merupakan data 
yang bisa kita dapatkan secara langsung dari lapangan oleh seorang peneliti yang 
sedang melaksanakan penelitian. Data primer diperlukan oleh peneliti agar bisa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang penelitian. Pengumpulan data primer 
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termasuk bagian internal pada proses penelitian yang juga bisa berfungsi untuk 
mengambil keputusan. Data primer ini umumnya lebih akurat dikarenakan data ini 
tersaji secara rinci. Pengambilan data primer bisa menggunakan berbagai cara 
misalnya partisipasi aktif peneliti, melakukan wawancara, observasi, serta 
dokumentasi. Data primer pada penelitian ini contohnya melakukan pengukuran 
langsung parameter fisika dan kimia perairan, melakukan wawancara dengan 
petambak udang, dan mengambil gambar tambak udang. Rosaliza (2015) 
melaporkan wawancara (interview) merupakan cara mengumpulkan data yang 
paling banyak digunakan oleh seorang peneliti. Wawancara dilaksanakan ketika 
peneliti dan responden bertemu secara langsung untuk memperoleh informasi 
sebagai data primer. Wawancara berguna untuk memperoleh fakta dalam rangka 
tercapainya tujuan penelitian. Hasanah (2016) melaporkan observasi adalah 
sebuah tahap awal untuk mencapai cakupan yang lebih luas yakni observasi 
partisipan sampai pada observasi hasil praktis. Observasi kuantitatif dibuat dengan 
adanya penetapan kontrol dan standardisasi. Seiring berjalannya waktu, observasi 
menjadi sebagai sebuah metode ilmiah tentu saja ini menambah keragaman 
dalam metode pengumpulan data. Namun, perkembangan ilmiah yang semakin 
maju menyebabkan observasi menjadi metode yang biasa. Observasi kurang 
diminati dan kurang mendapatkan perhatian dalam menjadi metodologi di berbagai 
literatur. Arischa (2019) melaporkan dokumentasi adalah mengumpulkan data 
yang berhubungan dengan variabel bisa berupa buku, catatan, atau transkrip. 
Dokumen juga bisa berupa bentuk tulisan, gambar serta karya-karya monumental 
dari seseorang. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi adalah salah satu 
metode yang harus dilaksanakan seorang peneliti yang bersumber dari berbagai 
hasil media cetak yang membahas objek yang akan diteliti. 
19 
 
3.4.2 Data Sekunder 
Pratiwi (2017) menyatakan bahwa data sekunder adalah data yang sudah 
tersedia dalam beraneka macam varian bentuk. Namun data sekunder lebih 
banyak tersedia dalam bentuk data statistik yang tentu saja sudah diolah. Data 
sekunder ini sendiri banyak kita dapatkan di kantor, unit, pemerintahan, 
perusahaan swasta serta badan lainnya yang mengurusi pemakaian data. Data 
sekunder bisa berbentuk laporan historis atau catatan yang tersimpan rapi pada 
arsip yang dipublikasikan maupun tidak. Herviani dan Febriansyah (2016) 
menyatakan bahwa data sekunder bisa didapatkan dengan membaca lalu 
mempelajari dan memahami dengan media-media yang berasal dari literatur, 
buku-buku, dan dokumen. Data tersebut merupakan data yang kita peroleh dari 
pihak kedua yang telah ada sebelum kita melakukan penelitian. 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Penentuan Titik Sampling 
Peneliti menentukan titik sampling baik sampel kualitas air maupun bakteri 
Salmonella spp. yakni pada tempat pemberian pakan udang vanamei. Hal itu 
didasarkan karena di tempat pemberian pakan udang mempunyai kandungan 
bahan organik yang tinggi. Penentuan titik sampling juga hanya pada satu titik 
sampling saja karena bentuk kolam yang seperti mangkok sehingga tidak 
mempunyai sudut dan juga adanya kincir air yang membuat air terus bergerak 
berputar sehingga diasumsikan nilai parameter kualitas air sama. Mahasiswa 
berdasarkan arahan dosen pembimbing melakukan penetapan titik pengambilan 
sampel pada dua tambak udang intensif Laboratorium Perikanan Air Payau dan 
Laut Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya Probolinggo. 
Pengambilan sampel dilaksanakan empat kali dengan rentang waktu 14 hari 
antara pukul 10.00–14.00 WIB yakni tanggal 8 Februari, 25 Februari, 15 Maret, 
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dan 29 Maret 2021. Rentang waktu selama 14 hari didasarkan pada umur udang, 
saat awal penelitian udang berumur 50 hari dengan rentang 14 hari maka pada 
waktu sampling yang terakhir akan bersamaan dengan udang yang siap untuk 
dipanen. Penelitian juga dilakukan pada pukul 10.00-14.00 WIB karena pada pukul 
tersebut semua organisme di dalam tambak udang intensif sedang melakukan 
proses metabolisme. Wazzan (2020) menyatakan fitoplankton melakukan proses 
fotosintesis yang akan memproduksi oksigen terlarut lalu terjadi proses respirasi 
yang mana harus ada oksigen juga sehingga hal ini mengakibatkan persaingan 
antara udang vanamei dengan fitoplankton. 
3.5.2 Teknik pengambilan sampel 
Azizah, et al. (2017) melaporkan pengambilan sampel dimulai dengan 
menyiapkan botol film serta sikat. Botol film berfungsi sebagai wadah sampel 
biofilm kemudian sikat berguna untuk mengambil biofilm. Bastom (2015) 
melaporkan biofilm merupakan gabungan dari beberapa sel mikroorganisme yang 
menghasilkan karbohidrat yang bisa melekat pada permukaan contohnya 
geomembran pada tambak udang intensif udang vanamei. Biofilm menjebak nutrisi 
untuk kelangsungan hidup populasi mikroorganisme yang ada di dalamnya serta 
memperkuat melekatnya sel-sel mikroorganisme tersebut ke permukaan yang ada 
di sistem mengalir. Langkah pertama yakni mensterilkan botol film dan sikat 
menggunakan akuades lalu botol film dikeringkan menggunakan tisu. Selanjutnya 
mengambil sampel biofilm pada bagian dasar geomembran tambak lalu masukkan 
sampel biofilm ke dalam botol film hingga penuh usahakan terisi penuh dengan 
biofilm bukan air. Lalu tutup botol film dan masukkan ke cool box yang sudah diberi 
es batu. Kemudian diujikan ke Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan 
Kecamatan Bangil, Pasuruan. 
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3.5.3 Analisis Sampel 
Sufardin, et al. (2017) melaporkan tahap permulaan mempersiapkan 
sebanyak enam tabung reaksi dengan setiap tabung reaksi ada 9 mL larutan NaCl 
0.9% kemudian memberi label. Memasukkan sedimen sebesar 10 gram ke dalam 
larutan 90 mL NaCl kemudian mengocoknya dengan vortex sampai (10-1) agar 
homogen. Langkah selanjutnya memasukkan 1 mL sampel ke tabung 
pengenceran yang berasal dari tabung pertama lalu menghomogenkan dengan 
mengocok menggunakan vortex. Lalu mengulangi pengenceran sampai 
pengenceran ke 10-3. Menginokulasi sedimen menggunakan metode tuang yakni 
menuang 1 mL sampel hasil pengenceran menggunakan mikro pipet ke dalam 
cawan petri. Menuangkan medium (Selektif Salmonella-Shigella Agar) pada 
cawan petri yang terisi sampel air. Memutar cawan petri dengan perlahan agar 
homogen. Melakukan inkubasi pada inkubator 7x24 jam pada suhu 37oC setelah 
sampel memadat. Perhitungan jumlah koloni bakteri memakai hitungan cawan 
atau disebut standar plate count (SPC) dengan cara memberi tanda titik memakai 
spidol yang tidak permanen untuk menandai koloni bakteri sehingga tidak akan 
terjadi pengulangan hitungan. Lalu menghitung menggunakan rumus sebagai 
berikut: 





CFU = Colony Forming Unit 
3.5.4 Prosedur Pengukuran Kualitas Air 
1. Suhu 
Andria, et al. (2018) melaporkan tata cara melakukan pengukuran suhu 
memakai termometer digital adalah 
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1. Mencelupkan probe termometer ke perairan 
2. Melihat angka digital pada layar hingga angka tidak berubah-ubah 
3. Mencatat angka tersebut sebelum mengangkat probe termometer terlebih 
dahulu 
4. Membilas probe termometer menggunakan akuades lalu simpan pada 
tempat aman 
2. Kecerahan 
Akib, et al. (2015) melaporkan tata cara melakukan pengukuran kecerahan 
memakai alat secchi disk adalah sebagai berikut: 
1. Memasukkan secchi disk ke perairan secara perlahan hingga tidak terlihat 
pertama kali lempengan hitam putih kemudian mencatat sebagai (d1) 
2. Menarik kembali secchi disk sampai terlihat pertama kali lalu mencatatnya 
sebagai (d2) 
3. Menghitung tingkat kecerahan menggunakan rumus: 
Kecerahan = 




Karangan, et al. (2019) melaporkan tata cara melakukan pengukuran pH 
memakai pH meter adalah sebagai berikut: 
1. Mengalibrasi pH meter terlebih dahulu memakai akuades lalu 
mengeringkan elektroda menggunakan tisu 
2. Memasukkan pH meter ke air hingga angka pH stabil 
3. Mencatat hasil angka pada pH meter 
4. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen) 
Prima, et al. (2016) melaporkan tata cara melakukan pengukuran oksigen 
terlarut memakai DO meter model HI9147 adalah: 
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1. Menekan tombol ON/OFF untuk menyalakan atau matikan DO meter 
2. Menampilkan slide DO selector lalu ubah ke posisi O2 kemudian menekan 
tombol zero untuk mengalibrasi alat DO meter 
3. Mengubah slide selector ke DO 
4. Memasukkan probe ke air pada kedalaman kurang lebih 10 cm 
5. Menunggu selama 5 menit hingga angka DO stabil 
6. Mencatat angka DO setelah stabil 
7. Membersihkan probe DO meter menggunakan akuades lalu mengelap 
menggunakan tisu sampai kering. 
5. Nitrat 
Hanna Instrument menunjukkan tata cara melakukan pengukuran nitrat 
memakai Nitrate Test Kit model: HI3874 adalah 
1. Mengisi gelas kuvet 10 mL dan tambahkan 1 paket HI3874 Nitrate 
Reagent 
2. Menutup gelas kuvet kemudian kocok kuvet selama 1 menit 
3. Menunggu sampai 4 menit sampai warna berubah lalu setelah itu 
melepas tutup kemudian membandingkan isi kubus warna dengan larutan 
5 mL sampel perlakuan 
4. Menentukan warna yang sesuai pada larutan kubus, mencatat hasil 
dalam mg/L (ppm) nitrat nitrogen. Mencocokkan warna pada kain putih 10 
cm dibelakang pembanding sehingga terlihat jelas. 
6. Nitrit 
Hanna Instrument menunjukkan tata cara melakukan pengukuran nitrat 
memakai Nitrite Test Kit model: HI 3873 adalah 




2. Menutup gelas kuvet kemudian mengocok kuvet sampai 1 menit 
3. Menunggu selama 4 menit sampai warna berubah kemudian melepas 
tutup dan membandingkan pada isi kubus warna dengan 5 mL sampel 
perlakuan 
4. Menentukan warna yang sesuai dengan larutan pada kubus, mencatat 
hasil dalam mg/L (ppm) nitrat nitrogen. Mencocokkan warna pada kain 
putih 10 cm dibelakang pembanding sehingga terlihat jelas. 
5. Mengkonversi ke mg/L nitrit kemudian mengalikan bacaan pada faktor 
4.43 
7. Amonia 
Sari, et al. (2014) melaporkan tata cara melakukan pengukuran ammonia 
memakai ammonia Test Kit model HI3824 adalah 
1. Memakai pipet plastik, kemudian menaruh setiap botol vial sebanyak 5 
mL larutan sampel (sampai ada tanda yang setrip). 
2. Menempatkan salah satu botol vial ke dalam blanko yakni bukaan kiri disc 
checker. 
3. Memasukkan 1 tetes Ammonia Reagent, kemudian menutup lalu 
menghomogenkan. 
4. Memasukkan 4 tetes Nessler Reagent, lalu menutup kemudian 
menghomogenkan. 
5. Menunggu hingga 5 menit sampai warna berubah pada sampel. 
6. Melepas tutup kemudian menuangkan sampel yang bereaksi ke bukaan 
sebelah kanan disc checker. 
7. Menahan disk checker hingga sumber cahaya dapat menerangi sampel 
dari bagian belakang. 
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8. Menahan disc checker dengan jarak 30-40 cm sehingga sesuai pada 
warna yang contoh. Mencocokkan warna sampel pada kain putih 
sehingga hasil langsung terkonversi ke dalam mg/L (atau ppm) amonia-
nitrogen. 
9. Mengkonversi ke mg/L ammonia (NH3), kemudian mengalikan dengan 
faktor 1.214. 
8. Salinitas 
Komariah, et al. (2020) melaporkan tata cara melakukan pengukuran 
salinitas dengan memakai refraktometer brix digital atago pal-2(3820) yakni: 
1. Membersihkan refraktometer menggunakan tisu dengan cara mengusap 
ke arah bawah 
2. Menetesi refraktometer memakai akuades atau larutan NaCl 5% tepat di 
bagian prisma dan day light plate kemudian membersihkan refraktometer 
lagi memakai kertas tisu apabila masih ada sisa akuades atau larutan 
NaCl yang tertinggal. 
3. Meneteskan sampel tepat pada prisma sebanyak 1-3 tetes lalu melihat 
skala pada tempat yang cukup cahaya kemudian mencatat skalanya 
4. Membilas kaca dan prisma memakai akuades atau larutan NaCl 5% 
kemudian mengeringkan memakai tisu. Setelah itu menyimpan 
refraktometer pada tempat yang kering. 
9. Fosfat 
Ngibad (2019) melaporkan tata cara melakukan pengukuran fosfat metode 
spektrofotometri adalah sebagai berikut: 
1. Menimbang kalium dihidrogen fosfat (KH2PO4) sebanyak 0.1 g 
selanjutnya melarutkan pada beaker glass memakai akuades. 
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2. Menandabataskan ke dalam labu ukur 100 mL. Larutan induk fosfat 
berfungsi sebagai larutan standar fosfat pada beraneka ragam 
konsentrasi. 
3. Membuat larutan standar fosfat pada berbagai konsentrasi yakni 10, 20, 
40, 80, 160, 320, 740 mg/L dengan rumus pengenceran. Larutan standar 
fosfat harus sekuantitatif sehingga kurva kalibrasi bisa linier. 
4. Memasukkan 25 mL larutan standar fosfat yang beraneka ragam 
konsentrasi memakai pipet volume 25 mL ke dalam erlenmeyer. 
5. Menambahkan 0.25 mL larutan ammonium molibdat serta 1 tetes SnCl2. 
6. Mengaduk lalu membiarkan bereaksi sampai 7 menit. Memasukkan 
larutan pada kuvet dan absorbansi larutan terbaca pada panjang 
gelombang 650 nm. 
7. Membuat kurva hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi 
memakai data absorbansi dari larutan standar memakai ms. excel sampai 
mendapatkan persamaan garis regresi linier 
 y = ax + b 
keterangan:  
y= absorbansi (A) 
x= konsentrasi fosfat (mg/L) 
a= gradien persamaan garis linear 
b= konstanta 
dan nilai koefisien korelasi (R2) yang menampilkan linearitas kurva baku. 
8. Menentukan batas deteksi dan batas kuantitas memakai persamaan garis 
linear yang berasal dari kurva baku kalibrasi fosfat. 
9. Menentukan simpangan baku blanko (Sy/x) dengan mengukur 
absorbansi blanko sebanyak 20 kali ulangan. 
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10. Total Organic Matter 
Yuspita, et al. (2018) melaporkan tata cara melakukan pengukuran total 
organic matter memakai metode titimetri (SNI 06-6989.22-2004) adalah sebagai 
berikut: 
1. Memasukkan 50 mL sampel ke erlenmeyer 250 mL lalu menambahkan 
10 mL larutan H2SO4 4N.. 
2. Memanaskan larutan yang sudah bercampur memakai hotplate hingga 
mendidih kemudian menambahkan 10 mL larutan KMnO4 0.01 N. 
3. Memanaskan larutan berikutnya sampai mendidih sambil memasukan 
10 mL larutan asam oksalat H2C2O4 0.01 N dan memanaskan kembali 
sampai mendidih hingga warna merah menghilang. 
4. Metitrasi larutan KmnO4 0.01 N pada keadaan panas hingga berwarna 
merah muda. 
5. Menggunakan pipet untuk menambahkan 10 mL larutan baku KMnO4 
0,01 N. 
6. Memanaskan sampai mendidih selama 10 menit. 
7. Menggunakan pipet untuk menambahkan 10 mL larutan baku asam 
oksalat 0,01 N. 
8. Mentitrasi dengan kalium permanganat 0,01 N sampai warna merah 
muda. 
9. Mencatat volume dari penggunaan KMnO4. 
10. Mengulangi pengujian dengan cara mengencerkan contoh uji., jika 




3.6 Analisis Data 
3.6.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 
Sungkawa (2013) melaporkan analisis regresi adalah analisis statistika yang 
berfungsi melihat kaitan antara variabel respon yang satu atau lebih pada variabel 
prediktor. Sir Francis Galton yang hidup pada tahun 1822 sampai 1911 merupakan 
ahli antropolog dan meteorologi Inggris inilah yang pertama kali menemukan 
analisis regresi ini. Model regresi sendiri terdapat dua variabel yakni variabel 
bebas dinotasikan x dan ada variabel tak bebas yang dilambangkan dengan y. 
Variabel x dan y adalah variabel yang saling berkaitan. Chandra dan Siti (2019) 
melaporkan regresi parametrik ialah kaidah yang berguna untuk memahami model 
kaitan antara variabel tak bebas dengan variabel bebas apabila gambaran kurva 
regresinya bisa diketahui. Ghozali (2016) menunjukkan bahwa analisis regresi 
linear sederhana merupakan korelasi satu variabel independen yang 
dilambangkan (X) dengan variabel dependen yang dilambangkan (Y) secara 
linear. Fungsi dari analisis regresi sederhana yakni untuk melihat arah dari korelasi 
antara variabel bebas dengan variabel terikat, kemudian melihat korelasi positif 
atau negatif dan memperkirakan nilai dari variabel terikat seumpama nilai variabel 
bebas mendapati terjadi kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan pada 
regresi linear sederhana yakni yang mempunyai rasio atau skala interval. Rumus 
regresi linear sederhana yakni sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = variabel dependen (variabel terikat) 
X = variabel independen (variabel bebas) 
a = konstanta (nilai dari Y apabila X = 0) 
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b = koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif) 
Ketika pengaruh bakteri Salmonella spp. terhadap pertumbuhan berat udang 
vanamei, maka; 
Y = pertumbuhan berat udang vanamei 
X = bakteri Salmonella spp. 
Ketika pengaruh parameter kualitas air terhadap koloni bakteri Salmonella spp., 
maka; 
Y = koloni bakteri Salmonella spp. 




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya terletak ada di Kelurahan Mangunharjo, 
Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo. Laboratorium Perikanan Air Payau dan 
Laut Probolinggo Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya 
memiliki 2 tambak udang intensif yang masing-masing mempunyai luas 1600 m2. 
Tambak yang menggunakan sistem budidaya intensif mempunyai 10 buah kincir 
air. Kondisi tambak bisa dilihat pada Gambar 5. 
 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2021 




4.2 Bakteri Salmonella spp. 
Tabel 1. Pengukuran Koloni Bakteri Salmonella spp. 





















Gambar 6. Grafik Pengukuran Koloni Bakteri Salmonella spp. 
Berdasarkan grafik di atas, koloni bakteri Salmonella spp. cenderung 
meningkat baik pada tambak udang pertama maupun tambak udang kedua. Umur 
udang vanamei semakin hari semakin bertambah, pakan yang dibutuhkan juga 
semakin bertambah mengakibatkan pakan yang tidak termakan udang vanamei 
juga akan menjadi sisa pakan yang banyak. Jumlah umur yang semakin 
bertambah maka proses metabolisme yakni proses ekskresi juga akan semakin 
meningkat yang menyebabkan hasil dari proses ekskresi juga meningkat, hasil 
ekskresi tersebut yaitu kotoran dari udang vanamei. Bahan organik juga akan 
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meningkat karena sisa pakan dan kotoran udang vanamei juga meningkat. Bahan 
organik ini akan mengendap di sedimen atau dasar geomembran yang akan 
menjadi biofilm. Bakteri Salmonella spp. merupakan konsorsium dari biofilm. 
Terkait dengan perbedaan hasil pengukuran antara tambak pertama dengan 
tambak kedua pada masing-masing sampling yakni bisa dipengaruhi oleh 
perlakuan penyiponan oleh petambak. Apabila petambak rajin melakukan 
penyiponan maka nilai bahan organik akan rendah yang mana jumlah koloni 
bakteri Salmonella spp. juga akan rendah juga. Wulandari, et al. (2015) 
melaporkan penyiponan merupakan sesuatu hal yang harus ada pada budidaya 
tambak udang vanamei intensif apabila udang sudah berumur 30 hari yang 
dilakukan setiap 3 hari sekali. Penyiponan yakni dengan menyedot endapan 
kotoran udang dan sisa pakan yang ada di dasar kolam apabila tidak dibuang 
maka akan menjadi zat toksik. 
4.3 Berat Udang 
Tabel 2. Pengukuran Berat Udang Vanamei 























Gambar 7. Grafik Pengukuran Berat Udang per ekor 
Berdasarkan hasil pengukuran di atas, berat udang per ekor masuk ke dalam 
nilai optimal yang memiliki berat sekitar 16 g pada umur 100 hari. Pratama et al. 
(2012) melaporkan berat udang per ekor atau bisa disebut (Average Body Weight) 
adalah rata-rata berat pada udang pada suatu populasi dalam satu periode 
tertentu. Berat udang per ekor bisa didapatkan dengan cara menghitung dari berat 
total udang yang tertangkap pada jala dibagi dengan jumlah udang yang 
tertangkap pada jala. 
4.4 Kualitas Air 
Pengukuran kualitas air pada penelitian ini yang berfungsi untuk mengetahui 
hubungan kualitas air dengan bakteri Salmonella spp. di Laboratorium Perikanan 
Air Payau dan Laut Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya, 
Kota Probolinggo. Parameter kualitas air yang diukur ada 2 pada tambak intensif 
yakni parameter fisika dan parameter kimia. Parameter fisika ada suhu dan 
kecerahan, sedangkan pada parameter kimia ada pH, DO, nitrat, nitrit, amonia, 
salinitas, fosfat, dan total bahan organik, 
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Tambak 1 3,5 7,2 12,75 17,94
















































































































































Gambar 8. Grafik Pengukuran Suhu 
 
1 2 3 4
Tambak 1 30,3 28,5 29,6 29,2





















Hasil pengukuran suhu di atas termasuk baik untuk kehidupan udang 
vanamei. Evania, et al. (2018) melaporkan nilai suhu yang optimal yakni kisaran 
26 – 32 derajat celsius yang baik untuk pertumbuhan udang. Terjadi fluktuasi atau 
naik turun hasil pengukuran suhu saat melakukan pengukuran. Simbolon (2014) 
melaporkan intensitas cahaya matahari yang tinggi bisa mengakibatkan kenaikan 
suhu, sedangkan musim bisa mempengaruhi intensitas cahaya matahari. Saat 
musim hujan banyak awan mendung yang menyebabkan penetrasi cahaya 
menjadi menurun. Ini sejalan dengan waktu penelitian yakni pada bulan Februari 
dan Maret yang sedang mengalami musim penghujan. 
4.4.2 Kecerahan 
 
Gambar 9. Grafik Pengukuran Kecerahan 
Hasil pengukuran kecerahan termasuk optimal pada penelitian ini. Anas, et 
al. (2015) melaporkan nilai kecerahan yang optimal untuk kelangsungan hidup 
udang vanamei yakni kisaran 30 sampai 40 cm. Tambak udang intensif pada 
penelitian ini memiliki kedalaman 125 cm sampai 150 cm. Hasil pengukuran 
kecerahan pada penelitian ini menunjukkan penurunan dari sampling pertama 
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hingga keempat. Ardianti (2019) melaporkan kecerahan menurun bisa disebabkan 
oleh padatan tersuspensi, kekeruhan, serta terjadinya blooming karena banyaknya 
sisa pakan dan kotoran dari udang yang semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur udang. Simbolon (2016) melaporkan kekeruhan akan 
meningkat apabila kandungan amonia juga meningkat, pada penelitian ini nilai 
kandungan amonia juga meningkat. Nurcahyani, et al. (2016) melaporkan 
blooming juga meningkat apabila kadar nitrat dan fosfat juga meningkat, pada 
penelitian ini kadar nitrat dan fosfat juga meningkat dari waktu ke waktu. Tungka, 
et al. (2016) melaporkan nitrat dan fosfat merupakan kebutuhan pokok untuk 
fitoplankton dan juga sebagai faktor pembatas untuk kehidupan fitoplankton, 
apabila kadar nitrat dan fosfat berlebih maka akan terjadi eutrofikasi (pengayaan). 
4.4.3 pH 
 
Gambar 10. Grafik Pengukuran pH 
Hasil pengukuran pH pada penelitian ini di luar batas optimal. Izzati (2011) 
melaporkan nilai pH yang optimal untuk kehidupan udang vanamei yakni antara 
6.5 hingga 8.5. Nilai pH pada penelitian ini cenderung menurun atau memiliki nilai 
1 2 3 4
Tambak 1 5,6 5,9 5,6 5,1
















yang rendah atau asam karena di sekitar tambak terdapat vegetasi mangrove yang 
cukup luas. Dede, et al. (2014) melaporkan mangrove memiliki serasah-serasah 
yang mengendap sehingga menyebabkan pH perairan menjadi asam. Bahan 
organik lainnya selain bersumber dari serasah mangrove juga dari pakan yang 
tidak termakan serta kotoran udang yang semakin meningkat seiring bertambah 
umur udang, karena terjadi proses dekomposisi yang membutuhkan banyak 
oksigen terlarut sehingga nilai oksigen terlarut menjadi turun dan menyebabkan 
pH menjadi turun. Pada penelitian ini total organic matter semakin meningkat dari 
waktu ke waktu. Selain bahan organik, pH juga dipengaruhi oleh musim. Amri, et 
al. (2018) melaporkan nilai pH bisa menurun salah satu penyebabnya yakni musim 
terutama saat musim penghujan yang bisa mengakibatkan nilai pH menjadi turun 
karena air hujan memiliki kandungan asam. Ini selaras dengan waktu penelitian 
pada bulan Februari dan Maret yang merupakan bulan-bulan musim penghujan. 
4.4.4 Dissolved Oxygen (DO) 
 
Gambar 11. Grafik Pengukuran DO 
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Hasil pengukuran dissolved oxygen termasuk nilai optimal. Makmur, et al. 
(2018) melaporkan nilai dissolved oxygen yang optimal untuk kehidupan udang 
yakni lebih dari 4 mg/L. Pengukuran oksigen terlarut pada penelitian ini semakin 
meningkat dari sampling pertama hingga keempat. Ferreira, et al. (2011) 
melaporkan apabila proses fotosintesis berlangsung maka oksigen terlarut akan 
naik, hal ini terjadi pada waktu siang hari. Waktu malam hari kebalikan dari proses 
fotosintesis yakni proses respirasi akan meningkat sehingga menyebabkan 
kandungan oksigen terlarut menurun. Patty (2018) melaporkan adanya kincir air 
akan membuat oksigen terlarut dalam suatu perairan akan tinggi karena adanya 
proses difusi antara air dengan udara lebih cepat. 
4.4.5 Nitrat 
 
Gambar 12. Grafik Pengukuran Nitrat 
Hasil pengukuran nitrat pada penelitian ini termasuk di luar batas optimal 
untuk kehidupan udang. Romadhona, et al. (2016) melaporkan kandungan nitrat 
yang optimal untuk budidaya udang vaname yaitu kurang dari 0.5 mg/L. 
Kandungan nitrat pada penelitian ini cenderung meningkat hingga 50 mg/L 
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disebabkan peningkatan bahan organik pada perairan. Patty, et al. (2015) 
melaporkan zat hara nitrat bisa bersumber dari proses dekomposisi 
mikroorganisme atau hasil dari suatu organisme seperti kotoran yang mana akan 
didegradasi menjadi amonia kemudian dioksidasi menjadi nitrat. Bahan organik 
pada tambak udang intensif akan semakin meningkat karena tambahan pakan 
yang tidak termakan oleh udang dan kotoran dari udang yang semakin bertambah. 
Harianja, et al. (2018) melaporkan kandungan nitrat yang tinggi akan 
mengakibatkan terjadinya eutrofikasi sehingga mengakibatkan blooming yang 




Gambar 13. Grafik Pengukuran Nitrit 
Hasil pengukuran nitrit pada penelitian ini termasuk di luar batas optimal. 
Wulandari, et al. (2015) melaporkan besaran nitrit yang baik untuk pertumbuhan 
udang yaitu kurang dari 0.06 mg/L. Perairan pada tambak udang intensif yang 
mengandung banyak nitrit disebabkan karena banyaknya bahan organik seperti 
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sisa pakan dan kotoran udang yang ada di tambak. Bahan organik tersebut akan 
mengalami proses mengendap kemudian terdekomposisi menjadi senyawa racun 
yaitu nitrit. Supriyono et al. (2015) melaporkan kadar nitrit yang banyak bisa 
menyebabkan racun dalam tubuh organisme yang mana nitrit bereaksi bersama 
hemoglobin di dalam darah yang mengakibatkan darah tidak bisa membawa 
oksigen ke seluruh tubuh. 
4.4.7 Amonia 
 
Gambar 14. Grafik Pengukuran Amonia 
Hasil pengukuran amonia pada penelitian ini melebihi batas optimal. Latar 
(2015) melaporkan besaran amonia sebesar kurang dari sama dengan 0.1 mg/L 
yang baik untuk pertumbuhan udang. Kadar amonia pada penelitian ini cenderung 
meningkat dari waktu ke waktu. Putri (2020) melaporkan proses ekskresi atau 
metabolisme organisme dan dekomposisi bahan organik merupakan sumber 
terbentuknya amonia. Limbah tambak termasuk feses serta protein dalam pakan 
terlarut pada air kemudian terurai menjadi asam amino lalu terjadi proses 
deaminasi oksidatif dan berakhir menjadi amonia. Chrisnawati, et al. (2018) 
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melaporkan kandungan amonia yang terlalu tinggi akan mengakibatkan udang di 




Gambar 15. Grafik Pengukuran Salinitas 
Hasil pengukuran salinitas pada penelitian ini termasuk dalam nilai optimal 
untuk menunjang kegiatan budidaya udang vanamei. Anita, et al. (2017) 
melaporkan nilai salinitas yang optimal yakni berkisar 15 – 25 ppt yang baik untuk 
kehidupan udang umur 1-2 bulan, kemudian Widodo, et al. (2011) melaporkan 
pada umur lebih dari 2 bulan udang sudah bisa mentolerir salinitas pada kisaran 
5-30 ppt. Akan tetapi, Umiliana, et al. (2016) melaporkan jika salinitas turun secara 
drastis pada rentang yang cukup besar bisa mengakibatkan terganggunya sistem 
osmoregulasi yang bisa membuat organisme mengalami kematian. Pengukuran 
parameter salinitas pada penelitian ini termasuk stabil karena proses pengelolaan 
kualitas air menggunakan tandon dan air tanah untuk mempertahankan salinitas. 
Penelitian pada bulan Februari dan Maret merupakan bulan-bulan musim 
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penghujan yang menyebabkan salinitas menjadi turun maka apabila turun hujan 
kita bisa mengeluarkan air tawar yang berada pada permukaan karena massa 
jenis air tawar lebih kecil dari air asin. 
4.4.9 Fosfat 
 
Gambar 16. Grafik Pengukuran Fosfat 
Hasil pengukuran fosfat pada penelitian ini melebihi ambang batas optimal 
udang vanamei untuk melangsungkan hidupnya. Awanis, et al. (2017) melaporkan 
fosfat memiliki besaran yang optimal yakni kisaran 0.05 hingga 0.07 mg/L yang 
baik untuk pertumbuhan udang. Pengukuran fosfat memiliki nilai yang meningkat 
dari sampling pertama hingga terakhir. Simbolon (2016) melaporkan fosfat 
bersumber dari sisa pakan tak termakan serta kotoran dari udang yang sudah 
terurai, terlapuk serta terdekomposisi. Mustofa (2015) melaporkan kandungan 
fosfat yang berlebih juga tidak baik karena bisa mengakibatkan terjadinya 
blooming alga pada suatu perairan dan akan mendorong pertumbuhan mikroalga. 
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4.4.10 Total Organic Matter (TOM) 
 
Gambar 17. Grafik Pengukuran TOM 
Hasil pengukuran total organic matter pada penelitian kali ini melebihi batas 
optimal untuk kelangsungan hidup udang vanamei. Putra, et al. (2014) melaporkan 
besaran total organic matter kurang dari 60 mg/L yang optimal untuk pertumbuhan 
udang. Pengukuran total organic matter dari sampling pertama sampai terakhir 
cenderung meningkat. Sinulingga, et al. (2017) melaporkan peningkatan bahan 
organik dari kotoran serta sisa pakan akan meningkatkan produksi kadar bahan 
organik total. Kotoran dan pakan yang tak termakan oleh udang akan meningkat 
seiring pertambahan umur dari udang vanamei. 
4.5 Hubungan Bakteri Salmonella spp. terhadap Udang Vanamei 




Tambak 1 Tambak 2 
1 0.644/64.4% 0.482/48.2% 
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Tambak 1 97,01 77,1 60,04 236,37















Sisa pakan yang tidak termakan udang akan menumpuk di dasar tambak 
dan menjadi bahan organik yang lama kelamaan jika tidak diurai akan menjadi 
senyawa merugikan. Senyawa merugikan tersebut akan diurai oleh bakteri 
probiotik baik menjadi zat yang dimanfaatkan oleh fitoplankton kemudian 
fitoplankton dimakan oleh zooplankton yang bisa menjadi makanan udang. Apabila 
bakteri probiotik baik kalah berkompetisi dengan bakteri Salmonella spp. maka 
akan mempengaruhi dari pertumbuhan berat udang vanamei sehingga nilai R 
square bakteri Salmonella spp. terhadap pertumbuhan berat udang tergolong 
besar. Ilkan (2012) melaporkan bakteri Salmonella spp. akan mengakibatkan 
infeksi Salmonella. Apabila terdapat bakteri Salmonella spp. maka menandakan 
sanitasi dan hygiene yang buruk. Bakteri Salmonella spp. ini ada karena terbawa 
air saat ada pasang air laut. Lingkungan perairan adalah sumber utama adanya 
bakteri Salmonella spp. saat melakukan budidaya perikanan. Bakteri Salmonella 
spp. bisa berasal dari sampah pelabuhan perikanan ataupun pemukiman. 
4.6 Hubungan Parameter Kualitas Air terhadap Koloni Bakteri Salmonella 
spp. 
Tabel 5. R Square antara Kualitas Air dengan Bakteri Salmonella spp. 
No Parameter 
R Square 
Tambak 1 Tambak 2 
1 Suhu 0.069/6.9% 0.191/19.1% 
2 Kecerahan 0.178/17.8% 0.284/28.4% 
3 pH 0.747/74.7% 0.988/98.8% 
4 Dissolved Oxygen (DO) 0.209/20.9% 0.217/21.7% 
5 Nitrat 0.719/71.9% 0.953/95.3% 
6 Nitrit 0.151/15.1% 0.351/35.1% 





Tambak 1 Tambak 2 
8 Salinitas 0.827/82.7% 0.990/99% 
9 Fosfat 0.052/5.2% 0.259/25% 
10 Total Organic Matter (TOM) 0.949/94.9% 0.938/93.8% 
Parameter kualitas air yang berpengaruh nyata terhadap bakteri Salmonella 
spp. yaitu pH, nitrat, salinitas, dan total organic matter. Roy, et al. (2021) 
melaporkan bakteri Salmonella spp. berkembangbiak secara baik pada pH 
optimum sebesar 6 sampai 8, sehingga berpengaruh nyata sebesar 73.1%. 
Amirna, et al. (2013) melaporkan nilai pH yang tinggi menyebabkan terganggunya 
kehidupan mikroorganisme termasuk bakteri. Perubahan nilai pH dalam perairan 
bisa mengganggu sistem penyangga yang dapat menyebabkan produktivitas 
primer menurun. Said dan Sya’bani (2014) melaporkan saat kondisi anaerobik 
nitrat bisa direduksi menjadi nitrit, sedangkan bakteri Salmonella spp. merupakan 
bakteri anaerobik sehingga nilai R square tinggi. Risamasu, et al. (2011) 
melaporkan kandungan nitrat yang tinggi menyebabkan racun atau toksik pada 
mikroorganisme perairan. Adanya kandungan nitrat pada perairan berasal dari 
limbah domestik seperti pertanian, peternakan, dan industri. Akbar, et al. (2016) 
melaporkan bakteri Salmonella spp. akan mengalami kematian saat salinitas 
perairan berubah secara drastis, namun karena tambak udang intensif harus stabil 
nilai salinitasnya jadi nilai R square salinitas tergolong kecil. Nababan, et al. (2015) 
melaporkan perubahan drastis pada besaran salinitas bisa mengakibatkan 
kematian organisme di perairan. Kondisi ini akan menyebabkan organisme 
menghabiskan energi untuk proses metabolisme. Salinitas sendiri merupakan 
konsentrasi dari semua ion – ion terlarut yang ada di perairan. Apriliana, et al. 
(2014) melaporkan bakteri anaerob fakultatif adalah salah satu mikroorganisme 
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yang mengurai bahan organik baik ketika kondisi aerob maupun anaerob. Bakteri 
Salmonella spp. sendiri merupakan bakteri anaerob fakultatif sehingga nilai R 
square TOM tergolong tinggi. Ghufron, et al. (2017) melaporkan kandungan TOM 
yang tinggi di perairan akan meningkatkan mikroorganisme heterotrofik serta 
bakteri patogen dan bisa menurunkan konsentrasi terlarut. Apabila kondisi ini 
terjadi maka akan mengakibatkan kondisi kualitas air juga menurun dan 
mengganggu kehidupan organisme. 
Parameter kualitas air yang tidak berpengaruh nyata terhadap bakteri 
Salmonella spp. yaitu suhu, kecerahan, dissolved oxygen, nitrit, amonia, dan 
fosfat. Roy, et al. (2021) melaporkan bakteri Salmonella spp. hidup baik pada suhu 
optimum antara 25 – 42 derajat celcius yang toleransinya tergolong lebar sehingga 
nilai R square tergolong kecil. Putra dan Manan (2014) melaporkan besaran suhu 
perairan yang tinggi akan mempengaruhi perkembangan serta pertumbuhan suatu 
organisme di perairan karena energi akan terpusatkan untuk bertahan hidup. 
Shaleh et al. (2014) melaporkan kecerahan memiliki nilai R square kecil, hal ini 
berhubungan dengan suhu yang memiliki toleransi lebar terhadap bakteri 
Salmonella spp. Kecerahan yang tinggi meningkatkan suhu dan berdampak pada 
meningkatnya sistem metabolisme organisme perairan. Pui, et al. (2011) 
melaporkan genus Salmonella spp. termasuk dalam famili bakteri Enterobacteria 
yang terdiri dari basil gram negatif, bergerak tidak bersporulasi dan anaerob 
fakultatif. Apriliana, et al. (2014) melaporkan bakteri anaerob fakultatif adalah 
mikroorganisme yang mengurai bahan organik baik dalam suasana aerob maupun 
anaerob. Sehingga DO memiliki nilai R square 21.4% karena Bakteri Salmonella 
spp bisa hidup baik tanpa ada oksigen. Yustianti et al. (2013) melaporkan tingginya 
nilai DO pada perairan disebabkan pengambilan sampel pada waktu siang hari 
karena intensitas proses fotosintesis oleh fitoplankton yang memproduksi oksigen. 
Apabila nilai DO turun akan mempengaruhi kehidupan organisme pada perairan 
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tersebut. Syahputra, et al. (2011) melaporkan kelompok dari bakteri denitrifikasi 
sebagai bakteri gram negatif yang berbentuk batang, sedangkan bakteri 
denitrifikasi adalah bakteri yang menggunakan senyawa nitrat untuk menerima 
elektron terakhir, kemudian tereduksi menjadi nitrit lalu menjadi gas nitrogen. 
Dalam hal ini, nitrit menjadi pihak kedua setelah nitrat, sehingga mengakibatkan 
nilai R square kecil. Izzati (2011) melaporkan meningkatnya kadar nitrit di perairan 
akan bersifat racun bagi mikroorganisme. Umumnya kandungan nitrit yang tinggi 
berada dekat dengan dasar tambak karena kandungan oksigen yang sedikit 
karena minimnya difusi oksigen yang berasal dari atmosfir. Syahputra, et al. (2011) 
melaporkan denitrifikasi adalah bakteri yang mereduksi nitrat menjadi nitrit, yang 
akhirnya menjadi amonia. Oleh karena itu, amonia yang menjadi hasil dari proses 
yang kedua amonia memiliki nilai R square yang kecil terhadap bakteri Salmonella 
spp. Hibban, et al. (2016) melaporkan amonia yang memiliki kandungan tinggi 
kemudian masuk ke perairan menimbulkan eutrofikasi yang mengganggu 
kehidupan organisme perairan. Amonia di perairan biasanya berbentuk ion 
ammonium serta union amonia. Besaran amonia di perairan sangat bervariasi, ini 
dipengaruhi oleh pencemaran bahan organik serta tingkat produktivitas. 
Sutiknowati (2013) melaporkan sisa pakan yang membusuk menjadi bahan 
organik yang tinggi sumber fosfat organik, sehingga bakteri dekomposisi akan 
sangat dibutuhkan. Dalam hal ini, bakteri Salmonella spp. akan kalah bersaing 
dengan bakteri probiotik sehingga nilai R square kecil. Patty (2014) melaporkan 
adanya fosfat yang berlebih pada suatu perairan mengakibatkan blooming pada 
tambak. Tingginya fosfat di perairan karena tidak termanfaatkan oleh plankton dan 
akan diikat oleh tanah. Fosfat dalam perairan merupakan zat hara yang 
berpengaruh pada pertumbuhan serta perkembangan organisme perairan. Selain 




BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian, penulis menyimpulkan parameter yang memiliki 
pengaruh nyata terhadap koloni bakteri Salmonella pada tambak 1 dan 2 udang 
vanamei sama yakni pH, nitrat, salinitas, total organic matter (TOM). Parameter 
yang tidak berpengaruh nyata pada tambak 1 dan 2 udang vanamei sama yakni 
ada suhu, kecerahan, dissolved oxygen (DO), amonia, nitrit, dan fosfat. 
Berdasarkan penelitian, penulis menyimpulkan koloni bakteri Salmonella spp. 
pada tambak 1 udang vanamei berpengaruh nyata pada pertumbuhan berat udang 
vanamei sedangkan pada tambak 2 udang vanamei tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan berat udang vanamei. 
5.2 Saran 
Saran yang bisa diberikan untuk pengelola tambak udang intensif di 
Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut yaitu untuk menggunakan benur 
udang vanamei SPF (Specific Pathogen Free) yang berkualitas, memperbaiki 
sistem resirkulasi, penerapan bio sekuritas yang tinggi, persiapan tambak yang 
maksimal, penggunaan pakan yang berkualitas, dan memperbaiki sistem 
pembuangan limbah hasil budidaya tambak udang intensif. Saran untuk peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti tentang bakteri Salmonella spp. pada biofilm yang 
ada di perairan tambak utamanya tambak udang intensif untuk memikirkan ulang 
mengambil penelitian ini, dikarenakan keterbatasan referensi dan jika ada 
referensi yang membahas topik ini itu pun sudah lama sekali apabila tergantung 
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Lampiran 1. Alat dan Bahan 
Tabel 6. Alat yang digunakan 
No. Nama Gambar Kegunaan 































No. Nama Gambar Kegunaan 






































































































































































Tabel 7. Bahan yang digunakan 
No. Nama Gambar Kegunaan 


































Lampiran 2. Data Kualitas Air dan Organisme 































































































































































Lampiran 3. Data Uji Analisis Regresi Sederhana 
1. Pengaruh Suhu terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .262a .069 -.397 13583.07397 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .437a .191 -.213 12907.19649 
a. Predictors: (Constant), x 
 
2. Pengaruh Kecerahan terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .422a .178 -.233 12760.89387 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .533a .284 -.073 12140.57021 





3. Pengaruh pH terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .864a .747 .621 7075.57195 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .994a .988 .981 1595.05925 
a. Predictors: (Constant), x 
 
4. Pengaruh Dissolved Oxygen terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .458a .209 -.186 12513.60470 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .466a .217 -.174 12698.09274 








5. Pengaruh Nitrat terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .848a .719 .579 7457.81506 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .976a .953 .929 3121.06039 
a. Predictors: (Constant), x 
 
6. Pengaruh Nitrit terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .389a .151 -.273 12967.15209 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .593a .351 .027 11557.82476 







7. Pengaruh Amonia terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .560a .314 -.029 11659.82733 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .114a .013 -.481 14258.09928 
a. Predictors: (Constant), x 
 
8. Pengaruh Salinitas terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .909a .827 .740 5858.77626 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .995a .990 .985 1421.43636 







9. Pengaruh Fosfat terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .227a .052 -.423 13706.25941 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .509a .259 -.112 12357.45110 
a. Predictors: (Constant), x 
 
10. Pengaruh Total Organic Matter terhadap Salmonella spp. 
Tambak Udang 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .974a .949 .923 3188.53425 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .969a .938 .908 3563.40431 







11. Pengaruh Salmonella spp. terhadap Udang Vanamei 
Tambak Udang 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .803a .644 .466 4.62570 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Tambak Udang 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .694a .482 .223 6.47344 





Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian di Laboratorium Perikanan Air Payau 
dan Laut Fakultas Perikanan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya 
No. Gambar Keterangan 
1 
 
Tambak udang intensif yang digunakan 




Pengambilan sampel air untuk 




Pengambilan sampel air untuk 












No. Gambar Keterangan 
6 
 




Pengukuran amonia menggunakan test 
kit Hanna Instrument, model: HI 38049 
8 
 
Pengukuran nitrit menggunakan test kit 
Hanna Instrument, model: HI 3873 
9 
 
Pengukuran nitrat menggunakan test kit 
Hanna Instrument, model: HI 3874 
10 
 
Pengayaan air menggunakan 








No. Gambar Keterangan 
12 
 
Pengukuran kecerahan air 
menggunakan secchi disk 
13 
 
Pengambilan sampel biofilm 
14 
 
Proses pemanenan udang vanamei 
15 
 
Proses penyortiran ukuran udang 
vanamei hasil panen 
16 
 
Foto bersama dengan tim peneliti, 
konsultan tambak, dan karyawan di 
Laboratorium Perikanan Air Payau dan 
Laut Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Brawijaya 
17 
 
Foto bersama dengan Bapak Agus 
selaku konsultan dan pengelola tambak 
udang vanamei intensif 
74 
 
No. Gambar Keterangan 
18 
 
Tempat analisis mikroorganisme dan 
bahan organik di Laboratorium Penguji 
Kesehatan Ikan dan Lingkungan 





Lampiran 5. Hasil Uji Laboratorium 





























4. Sampling keempat 
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